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Abstract

This paper discusses the design of an application for the analysis on items using quantitative method with the
classical approach as a media evaluation for teachers in determining the quality of questions in an exam or a
test. The classical approach is the process of examining each item in the test based on the students’
answers for calculating the Difficulty Index (Dif I) and the Discrimination Index (DI) of each question. The
Difficulty Index is the ratio between the number of students who answered an item (or a question) correctly
and the total number of students who participated in the test. The Discrimination Index is a measure of how
well an item (or a question) is able to distinguish between clever students and students who are less clever.
The data used in this research was obtained from class VIl SMPN 10 (Junior High School) Makassar,
especially on math (subject). The data includes math questions that have been tested, the answers given by
the students of class VII, and the data about the students. The results of the item analysis will provide
information whether a question can be accepted, corrected or to be rejected. The application generated from
this research is expected to be able to offer assistance for the teacher in performing item analysis. The results
of the analysis can be used to help teachers in compiling more qualified questions in the future.

Keywords: item analysis, quantitative, classical approach, degree of difficulty, differentiating power

Abstrak

Penulisan ini membahas tentang perancangan aplikasi analisis butir soal menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan klasik sebagai media evaluasi bagi guru dalam menentukan soal yang berkualitas.
Pendekatan klasik merupakan proses penelaahan butir-butir soal melalui analisis dari jawaban-jawaban siswa
dengan menghitung tingkat kesukaran dan daya pembeda tiap soal. Tingkat kesukaran merupakan rasio atau
perbandingan antara jumlah penjawab soal dengan benar dan banyaknya total penjawab soal. Sedangkan
daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa
yang kurang pandai. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data soal mata pelajaran matematika
kelas VIl di SMPN 10 Makassar, data siswa, dan data jawaban siswa yang diperoleh dari soal-soal yang telah
diujikan. Hasil dari analisis butir soal akan memberikan informasi kepada guru apakah suatu soal dapat
diterima, diperbaiki atau harus ditolak. Aplikasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
guru dalam melakukan analisis butir soal. Hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk membantu
kemampuan guru dalam menyusun soal-soal yang berkualitas.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Kuantitatif, Pendekatan Klasik, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda

1. Pendahuluan analisis adalah untuk meningkatkan kualitas soal,

yaitu apakah suatu soal dapat diterima karena telah

1.1. Latar Belakang

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan
suatu kegiatan yang harus dilakukan guru untuk
meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan
ini meliputi proses pengumpulan, peringkasan, dan
penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk
membuat keputusan tentang setiap penilaian butir
soal. Analisis butir soal secara kuantitatif dengan
pendekatan klasik adalah proses penelaahan butir
soal melalui informasi dari jawaban peserta tes
guna meningkatkan mutu butir soal yang
bersangkutan dengan menggunakan teori klasik.
Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
analisis butir dengan pendekatan klasik, antara lain
Tingkat Kesukaran (TK) dan Daya Pembeda (DP)
dari tiap butir soal. Salah satu tujuan dilakukannya

didukung oleh data statistik yang memadai,
diperbaiki karena terbukti terdapat beberapa
kelemahan atau tidak digunakan (ditolak) .

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang
berkaitan dengan analisis butir soal. Suatu
penelitian di MAN X Yogyakarta membahas tentang
perhitungan analisis butir soal secara manual
terhadap tingkat kesukaran butir soal, daya
pembeda butir soal, reliabilitas soal, validitas soal,
dan fungsi pengecoh butir soal. Tindak lanjut
terhadap analisis butir soal dalam penelitian ini
adalah perbaikan butir soal yang disesuaikan
dengan faktor penyebab buruknya kualitas soal
tersebut. Hasil tindak lanjut terhadap butir soal yang
sudah layak diterima akan didata dan disimpan di
bagian evaluasi untuk selanjutnya dapat digunakan
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sebagai referensi untuk menyusun soal UAS tahun
selanjutnya (Pamilu, 2014). Sedangkan riset lain di
Grobogan, Jawa Tengah, melaksanakan analisis
butir soal berdasarkan validitas soal, reliabilitas
soal, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
efektifitas pengecoh. Setelah dilakukan analisis,
penulis memberikan saran supaya guru melakukan
uji coba dan analisis soal serta mempertahankan
penyusunan soal yang Dberkualitas dengan
berpedoman pada langkah pengembangan soal
sesuai standar (Ariyana, 2011).

Satu riset di Malaysia mencoba
mengembangkan suatu perangkat lunak, yang
disebut SuperSeTIA, dan mengevaluasi tanggapan
pengguna terhadap efektivits perangkat Iunak
tersebut. SupereTIA merupakan hasil riset
gabungan dari Universiti Teknologi MARA,
Universiti Utara Malaysia, dan Content Capital
Sendirian Berhad untuk membantu pengajar atau
guru melakukan pengujian kualitas soal tes (Fook,
et.al.,, 2014). Sedangkan penelitian lain di India
mencoba melakukan analisis butir soal pada soal-
soal pilihan ganda yang diujikan di Fakultas
Kedokteran Ahmedabad (Gajjar et al, 2014).
Analisis dilakukan pada 148 mahasiswa setelah 40
jam masa kuliah dalam 1 semester. Kesimpulan
dari studi tersebut menunjukkan bahwa pemilihan
soal pilihan ganda yang berkualitas akan dapat
menilai tingkat pemahaman mahasiswa dengan
baik.

1.2. Tujuan

Berdasarkan beberapa sumber di atas, dapat
disimpulkan bahwa analisis butir soal merupakan
bagian penting dari pendidikan, yaitu sebagai salah
satu sarana evaluasi kegiatan belajar mengajar.
Begitu juga di SMP Negeri 10 Makassar,
pelaksanaan analisis butir soal merupakan
kewajiban semua guru. Namun sampai saat ini
banyak guru belum mampu melakukan kegiatan
analisis butir soal tersebut. Hal ini disebabkan

karena keterbatasan kemampuan guru serta
kerumitan dalam melakukan analisis butir soal
secara manual. Berdasarkan latar belakang

tersebut, maka penulis merancang suatu aplikasi
untuk mempermudah pelaksanaan analisis butir
soal. Adapun bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah
PHP.

1.3. Tinjauan Pustaka

1.3.1. Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan kegiatan
evaluasi yang dilakukan guru terhadap hasil
pelaksanaan suatu tes untuk mengetahui apakah
soal-soal (items) yang diberikan memiliki kualitas
yang baik. Kegiatan ini meliputi proses
pengumpulan, peringkasan dan penggunaan
informasi dari jawaban siswa untuk membuat
keputusan tentang penilaian (Nitko, 1996). Tujuan
penelaahan adalah untuk mengkaji dan menelaah
butir soal agar diperoleh soal yang bermutu.
Disamping itu, tujuan analisis butir soal juga untuk
membantu meningkatkan tes melalui revisi atau
membuang soal-soal yang tidak efektif, serta untuk
mengetahui informasi diagnostik pada siswa
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apakah mereka sudah paham mengenai materi
yang telah diajarkan (Aiken, 1994). Soal yang
bermutu adalah soal yang dapat memberikan
informasi setepat-tepatnya sesuai dengan
tujuannya, antara lain dapat menentukan peserta
didik mana yang sudah atau belum menguasai
materi yang diajarkan guru.

1.3.2. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif
Dalam melaksanakan analisis butir soal, para

penulis soal atau guru dapat menganalisis secara
kualitatif, dalam kaitan dengan isi dan bentuknya
dan kuantitatif dalam kaitan dengan ciri-ciri
statistiknya (Anastasi & Urbina, 1997). Analisis
kualitatif mencakup pertimbangan validitas isi dan
konstruk, sedangkan analisis kuantitatif mencakup
pengukuran kesulitan butir soal dan diskriminasi
soal yang termasuk validitas soal dan
reliabilitasnya. Definisi yang lebih rinci adalah
sebagai berikut:

a. Analisis Butir Soal Secara Kualitatif
Pada prinsipnya analisis butir soal secara
kualitatif dilaksanakan berdasarkan kaidah
penulisan soal (tes tertulis, perbuatan dan
sikap). Penelaahan ini biasanya dilakukan
sebelum soal digunakan/diujikan. Aspek yang
diperhatikan didalam penelaahan secara
kulitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi
materi, konstruksi, bahasa/budaya dan kunci
jawaban/ pedoman penilaiannya.

b.  Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif
Penelaahan soal secara kuantitatif adalah
penelaahan butir soal didasarkan pada data
empirik dari butir soal yang bersangkutan.
Data empirik ini diperoleh dari soal yang telah
diujikan. Ada dua pendekatan dalam analisis
secara kuantitatif, yaitu pendekatan klasik dan
modern. Analisis butir soal secara klasik
adalah proses penelaahan melalui informasi
dari jawaban peserta didik menggunakan teori
tes klasik. Sedangkan pendekatan modern
adalah penelaahan butir soal dengan
menggunakan [ltem Response Theory (IRT)
atau teori jawaban butir soal. Teori ini
merupakan suatu teori yang menggunakan
fungsi matematika untuk menghubungkan
antara peluang menjawab benar dengan
kemampuan peserta didik.

1.3.3. Analisis Kuantitatif dengan Pendekatan
Klasik

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis
butir soal secara klasik adalah:
a. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk
menjawab benar suatu soal pada tingkat
kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan
dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini
pada umumnya dinyatakan dalam bentuk rasio
yang nilainya berkisar antara 0,00 — 1,00 (Aiken,
1994). Semakin besar indeks tingkat kesukaran
yang diperoleh dari hasil perhitungan, berarti butir
soal tersebut semakin mudah. Suatu soal memilliki
TK=0,00 artinya tidak ada siswa yang menjawab
benar dan bila memiliki TK=1,00 artinya bahwa
semua siswa menjawab benar. Skor rata-rata yang
diperoleh peserta didik pada butir soal yang



bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran butir
soal tersebut. Rumus untuk menentukan Tingkat
Kesukaran adalah sebagai berikut (Nitko, 1996):

_Jumlah siswa yang menjawab benar butir soal

Jumlah siswa yang mengikuti tes

Klasifikasi tingkat kesukaran soal adalah
seperti berikut ini:

a. 0,00 <TK <=0,30; tergolong sukar
b. 0,30 <TK <= 0,70; soal tergolong sedang
c. TK>0,70; soal tergolong mudah

b. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu
butir soal dapat membedakan antara siswa
belajar/siswa yang tidak/kurang/belum menguasai
materi yang ditanyakan. Berdasarkan indeks daya
pembeda, dapat diketahui apakah suatu butir soal
itu baik, perlu direvisi, atau ditolak. Semakin tinggi
indeks daya pembeda soal berarti semakin mampu
soal yang bersangkutan membedakan siswa yang
telah memahami materi dengan siswa yang belum
memahami materi. Indeks daya pembeda berkisar
antara -1,00 sampai dengan +1,00. Semakin tinggi
daya pembeda suatu soal, maka semakin kuat/baik
soal itu. Jika daya pembeda negatif (<0), berarti
lebih banyak kelompok bawah (siswa yang tidak
memahami materi) menjawab benar dibanding
dengan kelompok atas (siswa yang memahami
materi yang diajarkan guru). Untuk mengetahui
daya pembeda soal bentuk pilihan ganda adalah
menggunakan rumus berikut ini :
HEA-EE)

Ea-mm atau DR = = =

OF =
= N

= daya pembeda soal

= jumlah jawaban benar kelompok atas

= jumlah jawaban benar kelompok bawah
= jumlah siswa yang mengerjakan tes.

Adapun klasifikasi dari DP adalah seperti
berikut ini (Crocker & Algina, 1986):
0,40 - 1,00; soal diterima baik
b. 0,30 -0,39; soal diterima perlu diperbaiki
C. 0,20 - 0,29; soal diperbaiki
d 0,19 - 0,00; soal tidak dipakai/dibuang

o

Berdasarkan wawancara dengan SMP Negeri
10 Makassar, Kklasifikasi daya pembeda yang
digunakan adalah:
a. DP>0,25; soal diterima
b. 0<DP <=0,25; soal direvisi
C. DP <= 0; soal ditolak.

c. Penyebaran Jawaban (Distribusi)
Penyebaran pilihan jawaban djadikan dasar
dalam penelaahan soal. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui berfungsi tidaknya jawaban yang
tersedia. Suatu pilihan jawaban (pengecoh) dapat
dikatakan berfungsi apabila soal pengecoh tersebut:
a. Paling tidak dipilih oleh 5% siswa.
b. Lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa yang
belum paham mengenai materi yang diujikan.

d. Reliabilitas Skor Tes

Tujuan utama menghitung reliabilitas skor tes
adalah untuk mengetahui tingkat ketepatan dan
keajegan skor tes. Indeks reabilitas berkisar 0 — 1.
Semakin tinggi tingkat koefisien reliabilitas suatu tes
(mendekati 1), makin tinggi pula keajegan/
ketepatannya.

e. Reliabilitas Instrumen Tes

Untuk mengetahui koefisian reliabilitas tes
soal bentuk pilihan ganda digunakan rumus Kuder
Richadson 20 (KR-20) seperti berikut ini:

k Zpil=g]l
ER-I0= -] 1 WOF l
k = jumlah butir soal
(SD) = varian.
1.3.4. Evaluasi

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari
bahasa inggris evaluation yang berarti penilaian
atau penaksiran. Menurut istilah, evaluasi
merupakan kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan
dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan.

Dalam siklus pembelajaran, hal pertama yang
harus dilakukan guru adalah menyusun rencana
mengajar. Hal yang harus dipertimbangkan meliputi
rincian kompetensi yang harus dicapai siswa,
indikator pencapaian kompetensi dan yang lain
sebagainya. Setelah rencana mengajar tersusun
dengan baik, guru melakukan kegiatan belajar
mengajar sesuai rencana tersebut. Hal yang paling
penting untuk diperhatikan dalam proses belajar
mengajar ini adalah adanya interaksi yang efektif
antara guru, siswa, dan sumber belajar lainnya
sehingga menjamin terjadinya pengalaman belajar
yang mengarah ke penguasaan kompetensi oleh
siswa. Untuk  mengetahui  dengan pasti
ketercapaian kompetensi, guru harus melakukan
penilaian secara terarah. Penilaian harus digunakan
sebagai proses untuk mengukur dan menentukan
tingkat ketercapaian kompetensi dan mengukur
efektifitas proses belajar mengajar.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Tahapan Pembuatan Aplikasi

Pengembangan aplikasi didasarkan pada
metode Waterfall, yang terdiri dari: analisis
kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan kode
program, pengujian dan implementasi perangkat
lunak. Adapu tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini ditunjukkan oleh gambar 1 dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Identifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap awal
dari penelitian ini. Guru-guru pada SMP Negeri 10
Makassar mengalami kesulitan dalam melakukan
analisis butir soal secara manual. Adapun kegiatan
ini merupakan kewajiban dan harus dilakukan
secara berkala.
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b. Pengumpulan data

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
melakukan observasi langsung ke SMP Negeri 10
Makassar dan melakukan wawancara dengan guru
sekolah tersebut. Dari hasil wawancara dengan
narasumber diperoleh keterangan bahwa saat ini
para guru belum melakukan analisis butir soal
disebabkan keterbatasan kemampuan guru.

c. Pengumpulan data

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
melakukan observasi langsung ke SMP Negeri 10
Makassar dan melakukan wawancara dengan guru
sekolah tersebut. Dari hasil wawancara dengan
narasumber diperoleh keterangan bahwa saat ini
para guru belum melakukan analisis butir soal
disebabkan keterbatasan kemampuan guru dan
kerumitan perhitungan dalam menganalisis butir
soal secara manual.

Identifikasi
Masalah
L Obesrasi
Pengumpulan
Data
= - - - - - Wawancara
w
Analisis
Kebutuhan Perancangan
Proses
¥
Perancangan | Perancangan
Sistem Interface
- Pembagian
Pengkodean Hak Akses
Program
g_r Perancangan
Basis Data
»
FPengujian
Aplikasi
w
Penulisan
Laporan

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Aplikasi

d. Analisis Kebutuhan

Melalui wawancara yang telah diperoleh
mengenai gambaran umum permasalahan yang
dihadapi SMP Negeri 10 Makassar, penulis dapat
menentukan kebutuhan untuk rancangan aplikasi
analisis butir soal.

e. Perancangan Sistem

Tahapan ini adalah merancang sistem dengan
mempertimbangkan faktor-faktor perma-salahan
yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya.
Perancangan sistem ini meliputi pembuatan
diagram alir aplikasi, perancangan antar muka,
pembagian hak akses dan perancangan basis data.

f. Pengkodean Program

Dalam tahap ini, penulis melakukan proses
pengkodean untuk menyusun aplikasi. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah PHP.
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g. Pengujian Aplikasi

Pengujian terhadap aplikasi dilakukan untuk
mengetahui apakah aplikasi telah sesuai dengan
kebutuhan atau masih perlu perbaikan,

h. Penulisan laporan
Tahapan terakhir yang dilakukan adalah
menuliskan laporan hasil penelitian.

2.2. Perancangan Aplikasi

2.2.1. Diagram Alir Aplikasi

Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui bahwa
aplikasi yang dirancang memiliki menu utama yang
terdiri dari beberapa menu, yaitu: Home, Password,
Pengguna, Data, Analisis, Contact, dan Logout.
Menu Home berisi penjelasan tentang aplikasi
analisis butir soal dan sedikit informasi tentang
perhitungan menggunakan pendekatan klasik
berupa tingkat kesukaran dan daya pembeda. Menu
Password berfungsi untuk mengubah kata kunci
pengguna aplikasi. Menu Pengguna hanya dapat
dibuka oleh admin dan menampilkan halaman untuk
mengelola data pengguna.

Logn

l

Menu
(fama

! ! ! ) L !

Home || Password || Pengouna || Data || Andlisis | | Contact || Logout

Gambar 2. Hirarki Menu



Menu Data memiliki beberapa sub menu, yaitu
submenu Data Kelas, Data Kompe-tensi, Data
Murid, Data Pelajaran, Data Soal, Data Bank Soal.
Pengguna berstatus guru yang dapat mengelola
sub menu ini. Admin hanya dapat melihat data
informasi yang ada, tidak dapat mengelola data.
Menu Data ini digunakan guru untuk menambahkan
nama siswa, daftar pelajaran, dan soal-soal yang
akan dianalisis. Tipe soal yang dapat dianalisis
pada aplikasi ini dibatasi untuk soal Pilihan Ganda
(PG).

Menu Analisis merupakan menu yang akan
menjalankan perhitunganTingkat Kesukaran (TK)
dan Daya Pembeda (DP). Guru melakukan
pemasukan data jawaban siswa melalui menu
Data, kemudian menu ini akan melakukan analisis
dan menampilkan hasil soal mana yang akan
diterima, direvisi atau ditolak. Hasil dari analisis soal
dapat dilihat dan dicetak oleh guru. Kemudian soal—
soal yang statusnya diterima secara otomatis akan
disimpan dan ditampilkan pada halaman sub menu

Data Bank Soal pada menu Data. Gambar 3
menunjukkan diagram alir dari menu Analisis.
Hanya diagram alir pada menu Analisis yang
ditampilkan karena bagian ini yang menunjukkan
proses perhitungan Tingkat Kesukaran (TK) dan
Daya Pembeda (DP) dari tiap butir soal. Adapun
keterangan dari Gambar 3 adalah sebagai berikut:
sudah = selesai menginput jawaban siswa,

nilai = nilai siswa,

kel_a = kelompok atas,

kel_b = kelompok bawah,

PA = tingkat kesukaran kelompok atas,
PB = tingkat kesukaran kelompok bawah,
DP = daya pembeda.
Menu Contact berisi informasi pembuat

aplikasi dan alamat atau email yang bisa dihubungi.
Jika pihak SMP Negeri 10 Makassar sebagai
pengguna aplikasi menemui adanya masalah atau
kesulitan dalam menjalankan aplikasi dapat
menghubungi kontak tersebut. Menu terakhir adalah

l Analisis l

Load Form Analisis

P

Tampil Data Analisis |

Pi

FA = jumlah siswa
menjawab benar /
jumlah siswa kelompok
atas

TL

< PA>070 Mudah

Gambar 3. Dia

Pilih Pelajaran

< sudah =1

nilai = nilai /

Pengurutan dari nilai

tertinggi ke rendah

b .kerr:npokatas
“—__ nilai tertinggi _

DF = PA - PB
« bP<=0 = Ditolak

=D«

— DP>025 = Diterima

- Tutup B

Pilih Kelas

lih Kompetensi

T
= Input jawaban

jumiah

soal x 100

=27%_T

FB = Jumiah siswa
menjawab benar /
jumlah siswa kelompaok
bawah

PA, PB
l'T

rMudah T PB=070 -

]
DP <= 0,25 - Direvisi

T.J’

Cetak hasil

analisa___

[

T

X Retum

gram Alir Menu Proses
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Menu Logout untuk keluar dari aplikasi.
2.2.2. Perancangan Antarmuka Aplikasi

a. Halaman Utama

Halaman utama untuk pengguna dengan
status admin akan diarahkan ke halaman utama
dengan menu sebagai berikut:

Header

Home | Password Aralisis | Cortact = Logout

Pengguna ‘ Data

Content

Footer

Gambar 4. Form Menu Utama Admin

Untuk user dengan status guru, maka akan
diarahkan ke halaman utama dengan menu sebagai
berikut:

Header

Home | Password | Data | Analisis

Contact ‘ Logout

Contert

Footer

Gambar 5. Form Utama Guru

b. Halaman Data

Pada Halaman Data, guru dapat menambah
data kelas, kompetensi, murid, pelajaran dan soal.
Tampilannya adalah sebagai berikut:

Header

Home Password Data | Analisis | Contact | Logout

Data Kelas

Data Kompstensi

Data Murid

Data Pelajaran

Data Soal

Data Bank Soal

Footer

Gambar 6. Form Data

2.2.3. Perancangan Basis Data

Contoh perancangan basis data diwakili oleh
tabel yang menyimpan data siswa dan daftar
kompetensi di sekolah. Perancangan basis data
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Tabel Kompetensi

Field Type Key | Keterangan
id_kompetensi int{11) FE | id kempetensi
kode_mp warchar(3) kode pelajaran
kompetensi warchar(30) Kompetensi
id_kelas warchar(2) id kelas

kode_kompetensi | varchar{35) kode kompetensi

jumilah_soal int(11) jumish soal

status int( 1) Status

Tabel 2. Tabel Data Siswa

Field Type kKey | Keterangan
id_rnurid wvarchar(11) | PK id murid
id_kelas varchar(2) id kelas
nama varchar( 100) nama murid

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan perancangan aplikasi analisis
butir soal, secara garis besar aplikasi ini
mempunyai dua tipe user, yaitu Admin dan Guru.
Pada aplikasi ini, admin hanya dapat melakukan
proses menambahkan dan menghapus data
pengguna. Sedangkan guru dapat menjalankan
proses menambahkan, menghapus, mengubah
data-data  siswa, soal, kompetensi, serta
menjalankan analisis butir soal dan mencetaknya.

3.1. Hasil Tampilan

Tampilan awal dari sistem aplikasi ini adalah
menu login, proses login dilakukan oleh user, yaitu
admin dan guru. Proses login dilakukan dengan
memasukkan email dan password. Saat proses
login berhasil maka, halaman yang akan tampil
selanjutnya adalah halaman menu utama, halaman
ini merupakan form induk dari aplikasi analisis butir
soal. Pada form menu utama terdapat beberapa
menu yaitu About, Password, Data, Analisis,
Contact, dan Logout (Gb.7).

ANALISIS BUTIR SOAL

— c
e )
N 20 © f
B aed c’/
[N e c©
3 B
A

Gambar 7. Tampilan Halaman Menu Utama

Gambar 8 dan 9 menunjukkan tampilan antar-
muka halaman Data Kelas dan Data Pelajaran.
Pada tiap halaman dilengkapi dengan pilihan untuk
menambah data, menghapus, dan menyimpan. Hal
yang sama berlaku untuk halaman Data Siswa,
Data Kompetensi, dan Data Soal (Gb.10).



ANALISIS BUTIR SOAL

Home  Password Pengguna Daia Analta Comc  Logoud

Daftar Kelas | Tambah Kelas

Gl

Gambar 8. Tampilan Form Data Kelas

ANALISIS BUTIR SOAL

Hema  Password Pengaura Data Anaisa Conlsl  Legeut

Dafiar Pelajaran | Tambah Pelajaran

o Palfaa

Faaman 1ot Daabe £ 63 3 Fldan
0 HoDEMP PeLAMRAN RELASMULAL
1 [ Bulaza i P

2 ute Waeradta

Gambar 9. Tampilan Form Data Pelajaran

ANALISIS BUTIR SOAL

Home  Password  Pengguna Dala  Anmaisa  Contact  Logout

Data Soal Pelajaran Matematika

Cai Kompetensi

CARI

Halnan: 1 i 1] aak: 16 kmpetons,
KoDER PELAIRAN KOWPETENS! S LSO ey
K [ 22 ) 1 [

2 K Mtaratha 3132 © 0 16
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;
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Gambar 10. Tampilan Form Data Soal

Gambar 11 menampilkan halaman Data Bank
Soal yang berisi soal-soal yang diterima.
Sedangkan gambar 12 menunjukkan halaman Hasil
Analisis Butir Soal. Pada menu ini, guru dapat
melihat hasil analisis butir soal dengan mengolah
data terlebih dahulu seperti data kelas, data
kompetensi, data murid, data pelajaran, data soal.
Kemudian mengisikan hasil jawaban murid dari
soal yang telah dikerjakan. Ini merupakan proses
terpenting, karena untuk mengetahui hasil dari
perhitungan data. Pada halaman Hasil Analisis
Butir Soal, kolom paling kanan menunjukkan status
soal, apakah suatu soal diterima, harus direvisi,
atau ditolak.

ANALISIS BUTIR SOAL

Homs  Password Pengguna Dala Anslisa Conla opuut

Mata Pelajaran Matematika | Kelas 7B | CETAK

LEHAR R JFL - RAILGZRI UAWS  IUKALAS DAL IR L
1 e i N 1 v W
Mo GEE mAm 1T
T 1

Gambar 11. Tampilan Form Data Bank Soal

# oal i Indsks E] Kntegmi i Afas PA ni Bavah PB 0 Status

1 2+3a-dath thi L?k*&ﬂ\ﬁ] 3 0718 Mudah El 0000 2 0222 018 Terima
Ta+Tk+Z2 Cl5a+2b+[0]2a+Th+E

2 Jikaluas sebush pe jang same 04688 Sedang 5 0.8889 0 00000 08889  Terima
dangan Ire_\lng[\ ]zzn' Da]n anjang

siinga

3 jkasudut { 0 dere]al, maka sudut 20 06250 Sedang El 10000 3 03333 06667 Terima
Feryikuny i L [ &

4 Jiax2 dany=3, maka t3yM akan 23 07188, Mudah 3 10000 3 03333 06667 Terima
meng'\asilkznrljgi “69(B; 144[C[ 196

5 Kelling darisebuak in%kalar dewan a7 02188 Sukar 2 022 1 [ LR IR 1] Revisi
Jari 10 ¢m zczlah . [N] 314 (8] 00CT326

6 uas dari perceqi pan@n%dengan lebar3 21 06562 Sedang 7 07778 1 07778 0.0000 Tolak
m.danpamlag?gzﬁ;a%aswdaah

7 pelurus darsudul 45 alah . cerat[A 20 06250 Sedang 9 40000 1 O 08 Terima

1508|135 (C] 160 ]300

B segﬂigama kaki rrmpuxa\ sudu\iy'an 2% 08126 Mudah B 0.8689. 6 06667 02222 Revisi
‘sama besar yaitu :lgraﬁll[ EUGES [[g]

il untuk meneniuken luas Inckaran 2 06250 Sedang 3 10000 2 0222 0Im8 Terima
mengguatgnporis 47,82

[0]2.1,d[017.24 )
2 07500 Mudeh 3 1.0000 5 05556 0444 Terima

0 x+y=3dan ety
y adaleh

Gambar 12. Tampilan Form Hasil Analisis
Butir Soal

3.2. Pembahasan

Analisis butir soal dengan pendekatan klasik
ini diawali dengan mengurutkan nilai siswa dari nilai
tertinggi ke nilai terendah. Tehap selanjutnya
adalah dengan mengelompokkan 27% siswa
dengan nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan
27% siswa dengan nilai terendah sebagai kelompok
bawah. Baru kemudian dilakukan perhitungan
Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda dari
masing-masing butir soal. Menurut ahli, pembagian
yang paling stabil dan sensitif serta paling banyak
digunakan adalah dengan menentukan 27%
kelompok atas dan 27% kelompok bawah
(Surapranata, 2005).

Untuk uji coba, suatu tes Matematika dengan
jumlah 10 butir soal diberikan pada 32 siswa kelas
7. Berdasarkan hasil jawaban tes dan perhitungan
Tingkat Kesukaran (TK), diketahui bahwa soal
nomor 1, 4, 8 dan 10 memiliki indeks kesukaran
diatas 0,7 sehingga kategori indeks kesukaran soal
adalah mudah. Sedangkan soal nomor 2, 3, 6, 7
dan 9 memiliki indeks kesukaran lebih kecil atau
sama dengan 0,7 dan lebih besar dari 0,3 sehingga
kategori indeks kesukaran soal adalah sedang. Dan
soal nomor 5 memiliki indeks kesukaran lebih kecil
atau sama dengan 0,3 sehingga kategori indeks
kesukaran adalah sukar.

Butir soal yang memiliki indeks kesukaran
tergolong mudah bukan berarti soal tersebut baik
untuk digunakan. Begitu pula dengan butir soal
dengan kategori sukar bukan berarti bahwa butir
soal tersebut tidak boleh dipakai. Pemakaian butir
soal tersebut disesuaikan dengan kondisi peserta
didik yang akan mengikuti tes. Contohnya, untuk
mengetahui hasil belajar siswa pandai sebaiknya
digunakan butir soal yang memiliki indeks
kesukaran dengan kategori sukar. Demikian pula
sebaliknya.

Setelah perhitungan Tingkat Kesukaran,
penentuan kelompok atas serta kelompok bawah
dilakukan dan diperoleh tabel seperti pada tabel 3
dan tabel 4. Dari 32 anak peserta tes diperoleh 9
anak yang termasuk kelompok atas dan 9 anak
termasuk kelompok bawah.
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Tabel 3. Hasil 27% Kelompok Atas

0.50al/Kunci Jawaban/Jawaban Siswa NILAI
5 6 7

NO NAMA SISWA

B

kurang pandai. Semakin tinggi indeks daya

pembeda soal (bernilai positif) maka semakin baik

soal tersebut.
Berdasarkan

pengujian  aplikasi

36 | SYAHRUL

34 | MUHAMMAD V. |
Jumlah siswa yang
menjawab benar

0,22 0,33 033 | 0,11 0,77 | 0,11 0,66 [ 0,22 0,55

Indeks kesukaran (PB)

Perhitungan Daya Pembeda (DP) diperoleh
dengan menghitung selisih antara jumlah jawaban
benar kelompok atas dengan jumlah jawaban benar
kelompok bawah, dikali 2, dibagi dengan jumlah
total peserta tes. Hasil perhitungan DP
menghasilkan tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Daya Pembeda

No 1 2 3 4 3 6 7 3 9 10
1 [ogs| 1 1o |om| 1 o8| 1 |1

PA

o 022 0 | 033|033 |0 |07 |0l | 086 (022 |04

D=PA—PB | 0,77| 088 | 056 055 | 011 | 0 | 038 | 022|077 | 044
StatusSoal | TR| TR | R | R | AV [ L | R |/ | R [ R

Berdasarkan indeks daya pembeda, hanya
soal nomor 1, 2, 3, 4, 7, 9 dan10 yang memiliki
indeks daya pembeda lebih besar dari 0,25
sehingga status soal diterima. Soal nomor 5 dan 8
memiliki indeks daya pembeda lebih kecil atau
sama dengan 0,25 dan lebih besar dari 0 sehingga
status soal perlu direvisi. Butir soal tes memiliki
indeks daya pembeda baik yang bernilai positif.
Artinya soal tersebut dapat membedakan siswa
yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah. Sedangkan soal nomor 6
memiliki indeks daya pembeda sama dengan 0
sehingga status soal ditolak.

Soal yang memiliki indeks daya pembeda
negatif tidak dapat membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Butir soal yang memiliki
indeks daya pembeda bernilai negatif menunjukkan
siswa yang menjawab benar butir soal tersebut
memiliki skor yang relatif rendah atau dengan kata
lain siswa yang memiliki skor relatif tinggi tidak
mampu menjawab butir soal tersebut. Dapat
dikatakan butir soal tersebut tidak dapat
membedakan siswa yang pandai dan siswa yang
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

N
1] 23] 4 8 ] 9 [10
c[p[e[c[c]clc[o]a]e meng-
3| ARNIRAMANAMR 1] 1 | 1 |1 1] 1 |1 1]1]1]10]100 gunakan tes Matematika dengan 10 soal pada
16 | SITI ALIFYANA M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|10 100 . .
4 |DURRATUNNASIHAH | 1] 1 | 1 | 1 | O T | 1| 1|21 18] 90 siswa kelas 7A, 7B, 7C,7E, 7F, dan 7G di SMP
10 | REZYRACHMANIA 1) 1 ] 1 | 110 1 111 1]1]59]% Negeri 10 Makassar diperoleh jumish hasil butir
32 | MUH. RAIHAN A, 11 1] 1]o0 1 1| 1] 1]1]s] 90 . . . . . N
T7 [STTNURAAUSAM. 1] 0 [ 1 [ 1[0 1 [ T[T 1[1[&] ® soal diterima, revisi atau ditolak sebagai berikut:
22 | ARFIAN ARIFIN 111|100 [1|1][1]1]8] =
24 [FASYALADHAMA |[1] 1 | 1 | 1] 0| o |11 1]1]&] =0 . " . .
28 [MUH.ABDINMA, | 1] 1| 1| 1] 0] 1 [1] o] 1]1]38] Tabel 6. Hasil Pengujian Aplikasi
o] e s |5 2] o] o]
Ui | Kelas | Jumlah Jumlah siswa yan Jumlah | Jumlah soal
Indeks kesukaran (PA) R 1 RE a.7ah 088 FE R ! yang
ke- siswa mengikuti tes soal yang
i diterima
Tabel 4. Hasil 27% Kelompok Bawah
1 TA 40 38 10 6
No.soal/Kunci Jawaban/Jawaban Siswa NILAI
NO|  NAMASISWA T]e2[s[a]s5 67 [8]sw0] 2 B 39 32 10 7
C D B C C C C D A B
10 | NURQALBI A N. 1jojo[1]o 1|01 o]1]s5]s0 3 c 38 32 10 6
1 | ADELIA HARAHAP 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 4 40
5 |FARAHFADARM | 0 |0 | 0 |1 |0 |1 |01 o 1[4 4 4 TE 2 0 10 5
31 | MUH. MUHAJIR 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 4 40 5 7F 37 35 10 8
6 | MUTIARA RESKY 1JoloJoJo[1]ol1]o]o]z]=
21 | AHMAD NISAR | bJo]l1]oJlo]1]o]o]1]o]3]3 6 G 39 a5 10 9
30 | MUH.DWI .| 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 30
ool 1JoJo 10100z
pJol1]olo]o]oJlolo]o]t
2 0 3 3 1 7 1 6 2 5
o

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan, antara lain:

1. Pendekatan klasik dapat mengkategorikan
butir soal yang mudah, sedang atau sukar
berdasarkan tingkat kesukaran soal serta
mengklasifikasikan soal mana yang diterima,
direvisi atau ditolak berdasarkan daya
pembeda soal.

2. Aplikasi analisis butir soal dengan pendekatan
klasik digunakan untuk mempermudah guru di
SMP Negeri 10 Makassar dalam melakukan
kegiatan analisis butir soal sehingga hasil dari
analisis butir soal dapat dijadikan sebagai
evaluasi dalam penyusunan butir soal yang
berkualitas.

3. Perancangan aplikasi analisis butir soal
dengan pendekatan klasik dimulai dengan
mengurutkan nilai tertinggi ke nilai terendah,
mengelompokkan siswa kelompok atas dan
kelompok  bawah, menghitung  tingkat
kesukaran butir soal dan menghitung daya
pembeda soal.

Dari hasil penelitian terdapat beberapa hal

yang ingin disarankan untuk pengembangan

aplikasi ini, yaitu:

1.  Aplikasi analisis butir soal ini dapat
dikembangkan dengan menambah

perhitungan dari bagian pendekatan klasik
yang lain misalnya, penyebaran (distribusi)
jawaban dan reabilitas skor tes.

2. Aplikasi ini juga dapat dikembangkan dalam
jenis soal yang dapat dianalisis, sehingga
tidak hanya jenis soal pilihan ganda saja yang
dapat dianalisis tapi bisa juga jenis soal esai.
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